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Keywords: ABSTRACT

digital transformation, This community service program aims to improve marketing performance and financial
digital marketing, literacy among the community through the use of digital technology. The method used is a
financial literacy, participatory approach, encompassing outreach, training, and mentoring for business owners
UMKM, and the community. Activities focused on the use of digital marketing (social media,
community service marketplaces, and Al-based tools) and financial management using simple digital

applications. Results showed increased understanding of digital marketing strategies among
participants, their ability to create more effective promotional content, and improved skills in
digital financial recording and management. Furthermore, there was increased awareness of
the importance of financial literacy in supporting business sustainability. This activity
contributes to providing a practical model for implementing digital transformation for the
community, particularly UMKM. The practical implication of this activity is increased
business competitiveness through the use of digital technology. Limitations of this activity lie
in the relatively short duration of the mentoring and the varying levels of technology
adaptation among participants.

Kata Kunci: ABSTRAKSI

transformasi digital, Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja pemasaran dan
digital marketing, literasi keuangan masyarakat melalui pemanfaatan teknologi digital. Metode yang digunakan
literasi keuangan, adalah pendekatan partisipatif dengan tahapan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
UMKM, kepada pelaku usaha dan masyarakat. Kegiatan difokuskan pada penggunaan digital
pengabdian marketing (media sosial, marketplace, dan tools berbasis Al) serta pengelolaan keuangan
masyarakat menggunakan aplikasi digital sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan

pemahaman peserta dalam strategi pemasaran digital, kemampuan dalam membuat konten
promosi yang lebih efektif, serta peningkatan keterampilan dalam pencatatan dan pengelolaan
keuangan secara digital. Selain itu, terjadi peningkatan kesadaran akan pentingnya literasi
keuangan dalam mendukung keberlanjutan usaha. Kontribusi dari kegiatan ini adalah
memberikan model implementasi transformasi digital yang aplikatif bagi masyarakat,
khususnya pelaku UMKM. Implikasi praktis dari kegiatan ini adalah meningkatnya daya saing
usaha melalui pemanfaatan teknologi digital. Keterbatasan kegiatan ini terletak pada durasi
pendampingan yang relatif singkat dan tingkat adaptasi teknologi yang berbeda-beda pada
peserta.
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1. Introduction

Perkembangan teknologi digital telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk dalam bidang pemasaran,
komunikasi, dan pengelolaan keuangan. Kemajuan
teknologi informasi yang semakin pesat mendorong
masyarakat untuk beradaptasi dengan berbagai platform
digital yang kini menjadi bagian penting dalam aktivitas
sehari-hari. Perubahan ini tidak hanya dirasakan oleh
perusahaan besar, tetapi juga oleh pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) yang dituntut untuk mampu
mengikuti perkembangan teknologi agar tetap bertahan dan
bersaing di tengah dinamika ekonomi modern. Digitalisasi
telah menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan
efisiensi usaha, memperluas akses pasar, serta mempercepat
proses transaksi dan komunikasi dengan konsumen [1][2].

Transformasi digital saat ini tidak lagi hanya dipandang
sebagai sebuah tren, tetapi telah menjadi kebutuhan bagi
pelaku usaha dalam menghadapi persaingan ekonomi
berbasis teknologi. Pelaku usaha yang mampu
memanfaatkan teknologi digital secara optimal cenderung
memiliki peluang lebih besar untuk berkembang
dibandingkan usaha yang masih bergantung pada sistem
konvensional [3]. Pemanfaatan teknologi digital
memungkinkan pelaku usaha menjangkau pasar yang lebih
luas tanpa dibatasi oleh wilayah geografis. Selain itu,
penggunaan media digital juga memberikan kemudahan
dalam melakukan promosi produk, membangun hubungan
dengan pelanggan, serta meningkatkan efektivitas
operasional usaha secara keseluruhan [4].

Namun, pada kenyataannya masih banyak masyarakat
yang belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara
optimal, baik dalam kegiatan pemasaran maupun dalam
pengelolaan keuangan usaha. Keterbatasan akses informasi,
rendahnya tingkat pendidikan digital, serta minimnya
pelatihan menjadi beberapa faktor yang menyebabkan
masyarakat kesulitan beradaptasi dengan perkembangan
teknologi. Kondisi ini banyak ditemukan pada pelaku usaha
kecil dan masyarakat di tingkat desa yang masih
menjalankan usaha secara sederhana dan tradisional.
Sebagian besar pelaku usaha belum memahami cara
menggunakan platform digital sebagai sarana pemasaran
maupun sebagai alat bantu pengelolaan usaha.

Keterbatasan literasi digital dan rendahnya pemahaman
terhadap pengelolaan keuangan menjadi kendala utama
yang menghambat peningkatan kinerja usaha masyarakat.
Banyak pelaku usaha yang belum memahami pentingnya
strategi pemasaran digital, penggunaan media sosial secara
produktif, maupun pengelolaan transaksi keuangan secara
tertib dan terstruktur. Padahal, kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi digital dan mengelola keuangan
usaha merupakan faktor penting dalam mendukung
keberlanjutan dan perkembangan usaha di era ekonomi
digital saat ini [5].

Dalam konteks pemasaran, sebagian besar pelaku usaha
masih  mengandalkan metode konvensional dengan
jangkauan yang terbatas. Produk umumnya dipasarkan
secara langsung kepada konsumen di lingkungan sekitar
atau melalui promosi dari mulut ke mulut. Metode
pemasaran seperti ini sering kali menyebabkan rendahnya

visibilitas produk dan terbatasnya peluang penjualan. Di
tengah meningkatnya penggunaan internet dan media sosial
oleh masyarakat, pelaku usaha yang tidak memanfaatkan
pemasaran digital akan mengalami kesulitan dalam
menjangkau konsumen yang lebih luas dan bersaing dengan
produk lain yang telah dipromosikan secara digital [6].

Padahal, pemasaran digital memiliki banyak keuntungan
yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha. Melalui media
sosial, marketplace, dan platform digital lainnya, pelaku
usaha dapat mempromosikan produk dengan biaya yang
relatif lebih rendah dibandingkan pemasaran konvensional.
Selain itu, pemasaran digital juga memungkinkan pelaku
usaha membangun identitas merek, meningkatkan interaksi
dengan konsumen, serta memperoleh informasi pasar secara
lebih cepat dan akurat. Dengan strategi digital marketing
yang tepat, usaha kecil memiliki peluang untuk
meningkatkan penjualan dan memperluas pasar hingga ke
luar daerah.

Di sisi lain, pengelolaan keuangan yang masih dilakukan
secara manual juga menjadi permasalahan yang cukup
serius bagi pelaku usaha. Banyak pelaku UMKM belum
melakukan pencatatan keuangan secara teratur, sehingga
mengalami kesulitan dalam memantau arus kas, menghitung
keuntungan, maupun mengelola pengeluaran usaha. Tidak
sedikit pelaku usaha yang mencampurkan keuangan pribadi
dengan keuangan usaha, sehingga kondisi keuangan usaha
menjadi sulit dikontrol. Akibatnya, pengambilan keputusan
usaha sering dilakukan tanpa didukung data keuangan yang
jelas dan terukur [7].

Pengelolaan keuangan yang tidak terstruktur juga
berdampak pada rendahnya kemampuan pelaku usaha dalam
mengembangkan bisnis secara berkelanjutan. Tanpa
pencatatan keuangan yang baik, pelaku usaha akan kesulitan
dalam mengakses sumber pembiayaan dari lembaga
keuangan maupun program bantuan pemerintah. Selain itu,
kurangnya pemahaman terhadap literasi keuangan
menyebabkan masyarakat belum mampu merencanakan
pengembangan usaha secara matang dan terukur. Oleh
karena itu, peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan
menjadi aspek yang sangat penting dalam mendukung
pertumbuhan usaha Masyarakat [8].

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan upaya
strategis untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
memanfaatkan teknologi digital secara efektif dan efisien.
Penguatan kemampuan masyarakat dalam bidang
pemasaran digital dan literasi keuangan menjadi salah satu
langkah penting dalam mendukung pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Melalui peningkatan kapasitas ini, masyarakat
diharapkan mampu memanfaatkan perkembangan teknologi
sebagai peluang untuk meningkatkan produktivitas dan daya
saing usaha [9].

Program pengabdian kepada masyarakat ini hadir
sebagai solusi melalui penerapan transformasi digital yang
berfokus pada peningkatan kinerja pemasaran dan literasi
keuangan masyarakat. Kegiatan ini dirancang untuk
memberikan pemahaman praktis mengenai penggunaan
teknologi digital dalam mendukung pengembangan usaha.
Program dilaksanakan melalui pendekatan pelatihan dan
pendampingan sehingga peserta tidak hanya menerima
materi secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman
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langsung dalam mengimplementasikan teknologi digital
pada usaha yang dijalankan.

Kegiatan pengabdian melibatkan pelatihan digital
marketing, pemanfaatan platform media sosial dan
marketplace, serta penggunaan aplikasi keuangan digital
sederhana yang mudah diakses oleh masyarakat. Peserta
diberikan pemahaman mengenai cara membuat konten
promosi yang menarik, memanfaatkan media sosial sebagai
sarana pemasaran, serta mengelola transaksi keuangan
menggunakan aplikasi digital. Selain itu, dilakukan
pendampingan secara intensif agar peserta dapat
menerapkan materi yang telah diberikan dalam kegiatan
usaha sehari-hari.

Pendampingan yang dilakukan juga bertujuan untuk
membantu peserta mengatasi kendala teknis dan
meningkatkan kepercayaan diri dalam menggunakan
teknologi digital. Dengan adanya pendampingan secara
langsung, peserta dapat lebih mudah memahami proses
penggunaan platform digital serta penerapannya dalam
kegiatan usaha. Pendekatan ini diharapkan mampu
menciptakan perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan
dalam pemanfaatan teknologi digital oleh masyarakat.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran serta
meningkatkan literasi keuangan dalam pengelolaan usaha.
Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan mampu
mengembangkan usaha secara lebih optimal, meningkatkan
daya saing produk, serta menciptakan sistem pengelolaan
keuangan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Selain
itu, program ini juga diharapkan dapat mendorong
tumbuhnya masyarakat yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan mampu memanfaatkan
peluang ekonomi digital secara maksimal.

Dengan demikian, transformasi digital menjadi
pendekatan yang relevan dan strategis dalam mendukung
pemberdayaan ekonomi masyarakat di era digital.
Pemanfaatan teknologi digital yang tepat tidak hanya dapat
meningkatkan efektivitas pemasaran dan pengelolaan
keuangan, tetapi juga mampu membuka peluang usaha yang
lebih luas bagi masyarakat. Oleh karena itu, penguatan
kapasitas masyarakat dalam bidang digital marketing dan
literasi keuangan perlu terus dilakukan secara berkelanjutan
agar masyarakat mampu bersaing dan berkembang di tengah
perubahan ekonomi yang semakin berbasis teknologi.

2. Method

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dirancang secara sistematis melalui beberapa
tahapan yang bertujuan untuk memastikan solusi yang
diberikan dapat diimplementasikan secara efektif dan
berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan selama tiga bulan,
yaitu mulai Januari hingga Maret 2025, dengan melibatkan
masyarakat, khususnya pelaku UMKM, sebagai peserta
utama kegiatan. Metode pelaksanaan difokuskan pada
proses kegiatan mulai dari tahap awal hingga evaluasi, tanpa
membahas hasil kegiatan. Pendekatan yang digunakan
bersifat partisipatif dengan melibatkan masyarakat secara
aktif dalam setiap tahapan kegiatan agar materi yang

diberikan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi usaha
peserta [10][11].

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan yang
dilaksanakan pada bulan Januari 2025. Pada tahap ini
dilakukan identifikasi permasalahan yang dihadapi
masyarakat, khususnya pelaku UMKM, melalui observasi
lapangan dan wawancara langsung dengan peserta. Analisis
difokuskan pada kondisi pemasaran usaha dan pengelolaan
keuangan yang masih dilakukan secara konvensional. Selain
itu, tahap ini juga bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta terhadap penggunaan teknologi digital
dalam mendukung kegiatan usaha mereka [12].

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tahap berikutnya
adalah perancangan program kegiatan yang dilakukan pada
akhir Januari 2025. Pada tahap ini disusun materi pelatihan
dan strategi pelaksanaan yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta. Materi yang dirancang meliputi
pelatihan digital marketing, penggunaan media sosial,
pemanfaatan marketplace, pengenalan Al tools sederhana
untuk promosi usaha, serta pengelolaan keuangan berbasis
aplikasi digital. Perancangan program dilakukan agar
kegiatan pelatihan dapat berjalan secara terarah, sistematis,
dan mudah dipahami oleh peserta.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan yang
dilakukan pada bulan Februari 2025 secara langsung melalui
metode tatap muka. Kegiatan pelatihan menggunakan
metode ceramah, diskusi, dan praktik langsung agar peserta
dapat memahami materi secara teoritis maupun praktis.
Materi pelatihan mencakup strategi pemasaran digital,
pembuatan konten promosi yang menarik, penggunaan
platform marketplace untuk penjualan produk, serta
penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital untuk
membantu pengelolaan usaha secara lebih terstruktur.

Setelah kegiatan pelatihan selesai, dilakukan tahap
pendampingan implementasi yang berlangsung pada
Februari hingga Maret 2025. Pada tahap ini peserta
didampingi dalam menerapkan teknologi digital pada usaha
yang mereka jalankan. Pendampingan dilakukan secara
berkala untuk memastikan peserta mampu mengoperasikan
tools digital yang telah diperkenalkan selama pelatihan.
Selain itu, pendampingan juga bertujuan membantu peserta
mengatasi kendala teknis yang dihadapi selama proses

implementasi pemasaran digital maupun pencatatan
keuangan digital.
Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang

dilaksanakan pada akhir Maret 2025. Evaluasi dilakukan
untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan
peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.
Proses evaluasi menggunakan instrumen seperti kuesioner
pre-test dan post-test, serta observasi langsung terhadap
penerapan digital marketing dan pencatatan keuangan
digital pada usaha peserta. Tahap evaluasi ini dilakukan
untuk mengetahui efektivitas program dan menjadi dasar
dalam penyusunan rekomendasi pengembangan kegiatan
selanjutnya.

Penjelasan singkat tersaji dalam flowchart metode
pelaksanaan kegiatan pada Gamar 1 di bawah ini:
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Analisis Kebutuhan

l

Perancangan Program

!

Pelaksanaan Pelatihan

l

Pendampingan Implementasi

!

Evaluasi Kegiatan
Gambar. 1. Flowchart Kegiatan
3. Result and Discussion

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menghasilkan berbagai capaian yang memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kapasitas mitra, khususnya
dalam aspek pemasaran digital dan pengelolaan keuangan
usaha. Kegiatan yang dilaksanakan melalui tahapan
pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan intensif
mampu membantu peserta memahami serta
mengimplementasikan teknologi digital dalam kegiatan
usaha sehari-hari. Program ini diikuti oleh pelaku UMKM
masyarakat yang sebagian besar merupakan usaha skala
mikro dengan jenis usaha makanan olahan, minuman, dan
produk rumahan lainnya [13].

Pada tahap awal Kkegiatan, hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
masih menggunakan metode pemasaran konvensional.
Sebanyak 85% peserta hanya mengandalkan penjualan
langsung di lingkungan sekitar dan promosi dari mulut ke
mulut tanpa memanfaatkan media digital. Kondisi tersebut
menyebabkan jangkauan pemasaran menjadi terbatas dan
produk sulit dikenal oleh konsumen yang lebih luas. Selain
itu, hanya sekitar 20% peserta yang pernah menggunakan
media sosial untuk promosi usaha, namun penggunaannya
masih belum optimal dan belum dilakukan secara konsisten.

Dari aspek pengelolaan keuangan, hasil identifikasi awal
menunjukkan bahwa sekitar 75% peserta belum memiliki
sistem pencatatan keuangan yang teratur. Sebagian besar
pelaku usaha masih mencampurkan keuangan pribadi
dengan keuangan usaha sehingga mereka mengalami
kesulitan dalam mengetahui keuntungan, modal usaha,
maupun kondisi arus kas secara jelas. Bahkan sekitar 40%
peserta belum pernah melakukan pencatatan transaksi usaha
sama sekali. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
kemampuan peserta dalam melakukan perencanaan dan
pengembangan usaha secara berkelanjutan [5] [14].

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pelatihan
difokuskan pada peningkatan kemampuan peserta dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran dan
pengelolaan keuangan usaha. Pada pelaksanaan pelatihan
digital marketing, peserta diberikan materi mengenai

strategi pemasaran digital, penggunaan media sosial seperti
Instagram dan TikTok, pembuatan konten promosi, serta
pemanfaatan marketplace untuk memperluas jangkauan
pasar. Selain itu, peserta juga diberikan pelatihan
penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital sederhana
untuk membantu pengelolaan pemasukan dan pengeluaran
usaha secara lebih terstruktur.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti
pelatihan dan pendampingan. Berdasarkan hasil evaluasi
pre-test dan post-test, tingkat pemahaman peserta terhadap
digital marketing meningkat secara signifikan dari rata-rata
45% sebelum pelatihan menjadi 85% setelah pelatihan.
Peningkatan ini terlihat dari kemampuan peserta dalam
membuat akun bisnis pada media sosial, menyusun konten
promosi sederhana, serta memahami strategi pemasaran
digital yang lebih efektif. Sebagian peserta juga mulai
memahami penggunaan hashtag, fitur promosi digital, dan
interaksi dengan pelanggan melalui platform media sosial.

Selain peningkatan pemahaman, perubahan perilaku
peserta juga terlihat dari implementasi langsung yang
dilakukan selama proses pendampingan. Sebanyak 80%
peserta telah berhasil membuat akun media sosial usaha dan
mulai mengunggah produk secara rutin sebagai media
promosi. Sekitar 65% peserta juga mulai memanfaatkan
marketplace untuk memperluas pemasaran produk mereka.
Beberapa peserta melaporkan adanya peningkatan jumlah
konsumen dan interaksi pada akun media sosial setelah
menerapkan strategi promosi digital yang telah diberikan
selama pelatihan.

Dari sisi pengelolaan keuangan, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa kemampuan peserta dalam melakukan
pencatatan keuangan meningkat dari 40% menjadi 80%
setelah pelaksanaan kegiatan. Peserta mulai memahami
pentingnya pencatatan transaksi usaha dan mampu
menggunakan aplikasi keuangan digital sederhana untuk
mencatat pemasukan, pengeluaran, serta menghitung
keuntungan usaha. Sebagian besar peserta juga mulai
memisahkan keuangan pribadi dan usaha sebagai langkah
awal dalam menciptakan pengelolaan keuangan yang lebih
profesional dan terstruktur [15].

Pendampingan yang dilakukan secara berkala
memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan
program. Selama proses pendampingan, peserta diberikan
bimbingan langsung terkait penggunaan media sosial,
pembuatan konten promosi, serta penggunaan aplikasi
pencatatan keuangan digital. Pendampingan ini membantu
peserta mengatasi berbagai kendala teknis yang sebelumnya
menjadi hambatan dalam penggunaan teknologi digital.
Selain itu, peserta menjadi lebih percaya diri dalam
memanfaatkan teknologi sebagai sarana pengembangan
usaha [4].

Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pendekatan transformasi digital melalui pelatihan dan
pendampingan mampu memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kapasitas mitra. Peningkatan tidak
hanya terlihat dari aspek pengetahuan, tetapi juga dari
perubahan perilaku dan kemampuan peserta dalam
mengimplementasikan teknologi digital secara langsung
pada usaha mereka. Pemanfaatan media digital terbukti
membantu peserta memperluas jangkauan pemasaran,
meningkatkan efektivitas promosi, dan membuka peluang
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pasar yang lebih luas dibandingkan metode konvensional
yang sebelumnya digunakan.

Penggunaan aplikasi keuangan digital juga memberikan
manfaat signifikan dalam meningkatkan keteraturan
pengelolaan usaha. Peserta menjadi lebih mudah memantau
kondisi keuangan usaha, mengetahui jumlah pemasukan dan
pengeluaran, serta melakukan evaluasi sederhana terhadap
perkembangan usaha mereka. Dengan adanya pencatatan
yang lebih sistematis, peserta memiliki dasar yang lebih baik
dalam mengambil keputusan usaha dan merencanakan
pengembangan bisnis ke depan [12].

Meskipun kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif,
masih  terdapat beberapa kendala selama proses
implementasi. Sebagian peserta masih membutuhkan
pendampingan lebih lanjut dalam penggunaan fitur digital
yang lebih kompleks, terutama peserta dengan tingkat
literasi teknologi yang masih rendah. Selain itu,
keterbatasan perangkat dan akses internet juga menjadi
tantangan bagi beberapa peserta dalam mengoptimalkan
penggunaan teknologi digital secara maksimal.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini berhasil memberikan solusi terhadap
permasalahan mitra melalui pendekatan transformasi digital
yang aplikatif dan berkelanjutan. Program ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan pemasaran dan literasi keuangan
masyarakat, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir
peserta untuk lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi digital dalam pengembangan usaha.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
melalui penerapan transformasi digital terbukti mampu
meningkatkan kinerja pemasaran dan literasi keuangan
masyarakat, khususnya pelaku UMKM [10]. Melalui
tahapan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan secara
sistematis, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman
dan keterampilan dalam memanfaatkan media digital untuk
promosi usaha serta penggunaan aplikasi keuangan digital
untuk pencatatan transaksi usaha secara lebih terstruktur.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan digital marketing dari 45% menjadi 85% serta
peningkatan kemampuan pencatatan keuangan dari 40%
menjadi 80%.

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga
menghasilkan  perubahan  perilaku  peserta dalam
menjalankan usaha. Peserta mulai memanfaatkan media
sosial dan marketplace sebagai sarana pemasaran digital,
serta menerapkan pencatatan keuangan yang lebih teratur
dan sistematis. Transformasi dari metode konvensional
menuju penggunaan teknologi digital menunjukkan bahwa
program pengabdian ini mampu memberikan solusi strategis
dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat
berbasis digital.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah perlunya
pendampingan lanjutan agar kemampuan yang telah
diperoleh  peserta dapat terus berkembang dan
diimplementasikan secara optimal. Selain itu, diperlukan
dukungan dari institusi pendidikan, pemerintah daerah,
maupun  pihak terkait lainnya untuk memperluas
pelaksanaan program serupa sehingga manfaat transformasi

digital dapat dirasakan oleh lebih banyak pelaku UMKM
dan masyarakat secara berkelanjutan [9].
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